
BUPATI MUSI RAWAS

PERATURAN BUPATI MUS] RAWAS

NOMOR d, TAHUN 2O1A

TENTANG

.IARINGAN INFORMASI GEOSPASIAI- DAERAH

KABUPA'IEN MUSI FIAWAS

DENGAN RAHMA'I TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI RAWAS,

bahwa untuk melaksanakan ketehtuan Pasal 45

ayat (41 Undeg-Undang Nomor 4 'aahun 2011 tent@g

lnlomasi Geospasial serta ket@tud Pasal 4 ayat (1)

huruf b dan ayat (3) Peraturan Preside. Nomor 27

Tahun 2014 tentang Jdingd lntomasi Geospasial

Nasiona.l, pe.lu menetapksn Peratulu Bupati tentog
Jdingd Info@asi Geospa3ial D&rah Kabupaten Musi

: 1. UndMg-Undda Nomor 28 Tanun 1959 tentsng

Pembentukan Da€ran Tingkat II de Kotapraja di

Sumatm Selatan lkmbarm Negam Republik

Indon€sia T.hun 1959 Nomor 73. T@band Lembean

Neaan Republik lDdonesia Nomor 182l)i

2. Undana-Undmg NoEor 26 'IahuE 2007 t nteg
Penataan Rua!8 (Lembal@ Negda R€publik Indonesia

'Ia}lur 2007 Nomot 6a, 'Imbaltan Lembald neg@

Repubtik Indoneeia Nolr@ 4725);Undeg-Unddg

Nmor 4 Tanun 2011 tentag Infomas GeosPasial

(t mbtrm Nesda Republik Indon6ia Tahu, 2011

Nomor 49. Tmbaho Leobdan Nesara Republik

Indonesia Nomor 5214);



5

7.

8.

Undeg undmg Nomor 4 Tanun 2oll tmtmg
Infomasi G6spasial {r-mbdo Negda Republik

Indonesia 'Iahun 2011 Nomor 49, Tahbahm

Irmbare Negda Republik Indonesia Nomor 5214);

Peraturan Pemerintah Nomoi 9 Tahun 2014

tentang Pelaksatraan Undang_Undang Nomor 4

Tahun 20 I 1 tatang Info@si Geospasial

(Lemba@ NeSm Republik lndoD..ia Taiun 2014

Nomor 31, Tambahan Lembdd Nesara RePublik

Indonesa Nomor 5502);

Undang-Undang Nomot 23 Tahun 20 I4
tentang Pemerintahan Daeran lLemba.ar
Negara Republik Indon6ia T alun 2014 N.mor

244, Tshbshm L@b6la Negda RePublik

Indonesia Nomor 55a4 sebasaiEana telah

beberapa kali diubah, terathir dengm undes-
Undde Nomor I Tshun 2015 tetmg Perubahe

Kedua Atas Undeg-Undms Nomor 23 Talun 2014

tentdg Peme ntahan Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Taiun 2015 Nomor 58,

Tmbah@ Ldbara Neg{a Republik Indonesia

P€raturan Presiden Nomo. 27 Tahun 2014

tentang Jdinau Inlomsi G@spaial NasioDal

(kmbala Nege Republik Indonesia Tahun 2014

Pe.aturan Presiden Nomor 9 Tahun 2016

tentang Percepatan Pelaksanaan Kebijakan

Satu Peta Dada Tinskrt Ketelitiu Peta skala I :

50.000 (t€nboan Neg@ Republik Indonesia 'Iahun

2Ot6 Nomor 2a);

PeratuEr Kepala Bado Infomasi Geospasial

Nomo. 2 Talun 2012 tntang Tata C€a de Stardd
Pmauhpulm Dat4 Geospasial;

PeraturEn Kepala Badan Iflfomasi ceGpaeial

Nomor 1 Tahun 2015 tentana Mekanisme Pcta seita



Setrap omg dalam Jaringo Infoma$ c&spasial

10. Peraturd Daeral Nomor 10 Tahun 2016 tent ng

Pemb€ntukan dm Susum Permgkat Da€raI

Kabupaten Musi Raws (tmbaran Daerah (abDpaten

Mu3i Rawas Tahun 2016 Nmor lo)i

MEMUTUSKAN :

PDRATURAN BUPATI TENTANG JARINGAN

INFORMASI GEOSPASIAL DAERAH I(AIIUPATEN MUSI

BAII I

K-ETENAUAN UMUM

Pasal 1

Dalao Peraturar Bupati ini ymg dimaksud dengan:

1. Kabupaten adalah Kabupaten Musi Rawas.
(abupato adalal' Pmerintan

3.

Kabupaten Musi Rawa3.

Bupati adalah Bupati Musi Rawa..

Badan Intormasi Geo8pasial adalah Badan

Infoimasi Geospsial Republik Indon6ia.

Badan Perencanaar Pembanguoan Daerah,
yang slanjutnya di*but BaPp€da, adalah Badd
Perencanld Pembogunm DaeGh KabuPatet

Organiesi Perangkat Daerah, yang 3eldjutnya
disebut OPD, adalah orgmissi Perdgkat Daeratr

di lingkungm Pemerint.h Kabupaten Muoi Rawas

Jdirge Inform6i Geospasial Naional, yeg
se.ldiutn!€ di*but JIGN, adalan 6uatu $stem

peryeldggdae pengelolae inlotuasi g@spa.iai

*cda b.rsma, ldib, terukur. l.rrnr.grasi,
berkesinahbunsm, de berdaya guna.

?,



a. Jdinem Infomasi GeosPsial DaeEh Kabupaten

Musi R was, yes selanjutnya disebut JIGD,

adalah Jaringan lnformasi Geospasial Derah

Kabupat& Musi Rawas ymg merup.l<& baAid ddi
Jdingm lnfomdi G@spaial Nasionsl.

Dara Spasial ad6lai data yM8 memilib rele.msi

ruana kebumian lgeore[eRncedt dimaa b.rbaeai

data ataibut terletal dalm berbagai unit spa$ar.

10. Sister de Prosedur Pengelolaan Data Spasial

adalah suatu kegiatan yang meliputi proses

pere.canaan, pensumpulo, p€neolahm,

ve.ifikasi, varidasi, di$sinasi, dm/atau snalls

11. Infomasi Geospasiar adakn data geoBpa8ial ydg
sud.h diolal sehingga .lapat disunar<rn *basai atat

bmtu dalm perumu@ kebijakm, p@s@bild
keputuBe, du/atau pelat@nae kegiatan yog
berhubungan densan ruang kebumian.

12. Infomasi Geospasisl Daff adatah infomaei data

spasial yang berisj teEtans objek yang dapat

dilihat secara langsung atau terukur da.i
kenampakm fisik di muka bumi do €rlg tidal
bmbah darm waltu elatrf lma.

13. Iifomsi G@sp6i6r Tetutik aalalah inforlmsi alata

spasial yos mdSgdbarke saru atau lebih te@
te.tentu yug dibuat mmgaa pada infomai
geospasial datr-

14- Simpul Jdingu adsls]t institusi yug b€.tangEung

jawab dalm penyelenggM FEnaumpuld,
pemelihd@, pemutakhire, p6tuk ld, dm/atau
p@,ebsrlusm data 6pasial.

15- Stealar N*ional lndonesa a.bran standd yug
ditetapka oleh Badd Stddrdisasi Nasiolal

Republik Indonesia, yds bdlaku wda nasion6l.

16, Metadata adahn i.follmsi t6truLtur,dg
m6d6Lipsikm, mmjelaskan, menentukm, atau



menjadikm suatu infomasi mudah untuk

ditemukan kmbali, digunekd, atau drkelola serta

mogudung info@si maemai i$ .rrri suatu data

yds dipal<ai untuk kepdlud muaj@m Iile data

dalam suatu bsis .Iata.

Asas, Malsud, Tujuo, Sasee,
RuanA Lingkup, dd Kedudukan

Pasal2

JIGD dil6}seaka berdask6 asas:

a. kepastian hukum;

e. kerutakhiran;

Pasal 3

Maksud JiGD sdalah untuk menyeragamkan

informasi seo6pasial dasar dan mersinersikan

informaBi geospssial tematik di KabuPaten melalui

pagelolaan data spasiar daerah yang akurat,
mutakhir, t€rbuka, te ntesrasi, lengkap,

akuntabel, dinshis, valid, mu&h did<s, dan

Paal4
Tujuu JIGD adalah:

a. terkoordinasinya p.lakseaa pembmsunan

d6 penanfaatan data spasial di tinSkat

b. teBetmgAealE fasilits pengumPuld, peltukdan,

d@ pen!€bdtuasu data 3psial etEra instdsi
p@erint6n, masyeakat, swata, de peiSurue



c. teBedimya acud teLis pembogunm du
peEetaue data sPasial;

d. meningkatnya kualitas data spasial;

e. temju.lnya energrsitas pembeguna .Lan

pemmfetan data spasia.I di tingkat Kabupat.n

Pasal 5

Sa@a JIGD adala}l:

a- terjaminnya kete.sediad data yang berkaitd
denAan infomsi Seospasiat data;

b- terjaminnya kemudaho 6l<s.si

c. terpadunya data spasial untuk berbagai

keperluan pembmgu@;
d. terselaggdmya koordinasi den pelal<sea4

no.ma, perature! pedomm, dd standd
pembegund de pdsfet@ data slEsial;

e. tftel@ggardya f8ilitas, pqtgumPutm, pertukars,

d6n penyebdlusd data spaslal et6a instansi

peEenntel dd non Pemerintal;
i teGedianya acuan teknis petbangunm do

pemelste data spasial.

Pasal6

Rumc linekup JIGD adalah:

a. penyelenggaraan;

b. sistem dd prosedur pengelolam data lpasial;

Pasar 7

Kedudukan Pemennbn (abupaten adalal:

a. sebagEr simpul janng@ serta penyelensgda JIGD,

yms bertdggugia@b d6ld poyeleng€d56
pengumPulo, pdelihdao, pmutakhjto,
pqtukaE, dd penyebsluasd data spdisl



b- sebagai wehana koordinesi uEtuk
perencanaan pembmgunu.

BAII II

PENYELENC,CARAAN

Pasd a

JIGD di*lmsg@kEn oleh Pemdintah Kabupato

melalui sersra jdinss! inrorusi berbasis elektrcnik.

Pa6ar I
Simpul jarins@ JIGD terdi.i atd Unit Kqja JIGD dm
Unit KliDng JIOD.

Paaal lO

Unit Kda JIGD bertugas:

a. melakukan kegiatan penAumpulan,

leelihatE3n, pemutakhiran, de pmsaun6e .lata

b. membuat metadata;

c. menyampsik@ data 3PaEisl dd m.tadata kepada

Unit Kliring JIGD.

Pas.l 11

{1)Unit Kerja JIGD terdiri atas unsur OPD

ysng melahmakan tugs pemerintahs di

a. perencdaan peEbangunan;

b. perhubungan;

c, komunikasi datr informatika;

d. pekdjas umum (pdgand, kebinmEsad,
dan k ciptakaryaanli

€. liEskungan hidup;
t kebudayasn dan pariwisatai

h. peikebunaD;



i. pelikanan dan ketautei

m.ranshigxasi dan kePendudukan;

a. pedndust an dan Peldagangan;
o. ketenaAakerjaan;
p. penugautugd bencana slM daerah

(2) selain uDsur oPD sebaaarmda dimakud pada

ayat (1), keangsotam unit kerja dapat

mengikutsertakan unsur perguruo tingai

du/atau instusi terkait s.suai kete.tuu
pdaturu perun.lang-undeaan-

Pasat t2
Unit Ioiring JIGD bertugas:

a. moyahpaikm metadata kepada penShubung

simpul jdilsen;
b. melakukd kegiatan peng.lolaan,

p.nyebarlua!an, dan p4ggunad data spasial;

c. relakukd koordina$ terhadap Unit KerjaJIGD-

Passt 13

Unit Ktiring JIGD dilaksanaka oleh Bapp€d&.

Pasal 14

Susunsn .lan keanggot@ unit Kerja JIGD dm unit
ICidnc JIGD ditetapkan de!8an xeputusan Bupati

sesuai ketentuan peraturm perundag-lndmgs.

BAB III
SISMM DAN PROSEDUR PENGEI'LAAN DATA

SPASIAL



Jenis Dats

Pas6l 15

(1) Data spasar tddiri atas:

a, infomasi geospaEial das,
b. informasi geospasial tematik.

(2) Selai. data spasiar sebagaimsa dim.}sud pada ayat

(1), data ymg dikelola oleh PmeriDtah KebuPatm

dilelompokkan dalm:
a. data yeg dipublikasike;
b.data yang bersifat raiasia.

(3) Data ymg bersifat rahdia sebagarmana dimalcud

p6d6 ayst t2) huruf b. yartu intormasi yanE

dikecualikan sesuai ketatuu peraturm

perundans-undmgm.

SumiE Data

Pasl 16

Informasi geospasial dasar dapat dipetoleh

dari Badan Infomasi Geospasial *sua ketentud
peraturan perurdanS- undma6.
lnformasi geospasial t€matik dapat dip€roleh

da.i oPD dan/ersu sumber lainn)3 sFsuai

k€tentuan peraturan p@ndang-un.langd.

(j)

{21

Prcsedur Pembuaim Data

Pe$l 17

(1)Data Bpasial disesuaikan dengan stodar Nasional

{2) Dalam hal belum te.daPat Standar Nasional

Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dapat digunakan spesilikasi data spasial da.i
sihpul jarirgan yang peEberlakuannya

bersifat sementara sesuai ketentuan P€rature



Perundms-un.Ldngan.
(3)Pe6berlakum spesifikasi sebagaiEana dimaksud

pada ayat {2), dri.Jorusikan kepada pene}ubung

(r)

t2l

(3)

Siitem InI@3i

Pasal 18

P€me.intah Kabupaten dapat DembuSun dm
Eengelola systeE infomasi yu8 terintegrasi

terhadap penaelolm data spasia.l JIGD.

Pelaksdm penysmfEim data spasral dm metadata

dri unit Kerja JIOD kepada Unit Klirina JIGD srta
kegiatan tekniB lainnya, dikoordinasikan oleh

Unit Kliring JIGD tana ditsksanakan sesuai

ket€ntuan pe.aturan perundangurdangm.

Pemangku kepentingan dqpat dengakes data dm
infomasi melalui por-tal data-

BAII IV

SUMBER DAYA

t'asal 19

oPD dapat meny€diakan unit pengelola data

spasial ,ang ditFtapkd darm prcedur kerja ssuaj
ketentuan pehturm perund@g-undmgm.

Pemcnnteh Kabupatcn dapat mcmfasilitasi dan

meningkatkan kspssius sumber d.ya msusia
pcngelola data spasial oetalui pendidikan dan

petatihan se6uai ketentuan peraturan

perlnddg undoSo.

(11

t2l

BA:B V

l0



Pa8a.l20

Biaya yans diperlukan delat ranska PlakBanaan
Peraturan Bupati ini dibebdkan pada AnSgeM

P@alapatan dar Belmja Daerah Kabupaten dan/atau

sumbcr dsa lainrya ymg sh dM tidak menAikat

sesuai ketentDm peraturdr pmndang-undaagm.

BAI| \,'I

RETF]NTUAN PENU'IUP

Pael2l
Penturan Bupati ini hulai h€rtaku pada tatrSgal

A96! setiap orda mengetahuinya, memointahkan

p€ngundmgan Peraturan Bupati ini dengan

peneDpatmnya dalam B.rita D&ran (abupate! Mu6i

Ditetapkan dl Muda Belitl
$da teEcpJ 32 U1nV2. 2ola

GUNAWAN

Diundangkar di Mue Beliti
pada tanggarr2 Olloba. 2018

PJ, SE(RDTARIS DAERAH

KABUPATEN MUSI MWAS.

EC. PRISKODESI

BERITA DAERAH (AIIUPATEN MUSI RAWAS TAHUN 2OIS NOMOR,#,

tl


